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The Analysis of Chinese Language Education’s Condition at
Avava School Batam

Abstract

As to deepen the socialisation between Indonesia and China, more Indonesian students
begin to learn Chinese, and a lot of Chinese disciples start to open Chinese language education.
Chinese education isn’t only about teaching Chinese skills, but more importantly, it has a mission
to spread Chinese culture. In order to understand the condition of Chinese language education of
Avava school in Batam, this study conducts interviews, field observations, questionnaires, and
literature research to further analyze the Chinese language teachers, students, Chinese
department management, Chinese class curriculum, and Chinese education teaching materials.
The research shows that Chinese language education in Avava school have female teachers with
proper Chinese education environment, experienced teachersandyoung teachersare equal, the
incomes are equal. In addition, most of the students have basic skills of Chinese language, with
strong motivation to learn and like to learn Chinese language. Furthermore, the school
management supports Chinese language education by establishing the language learning
environment, strict in Chinese language management, and test rules are well organized. Avava
school has arranged two Chinese courses, using (XX R4kFE) |, self edited textbooks and moral
education, Chinese teaching materials with many diversities. The research process also found
deficiencies, which are some a lot of teachers are not Chinese majored,, students with lack of
skill in communicating, weak Chinese class placement system, teaching materials are not
compatible with non-chinese students, and other issues. This research put several suggestions to
solve the problems, that is, the school should strengthen the management of students enrollment,
strengthen the Chinese class placement system, increase Chinese extracurricular activities, the
school should support teachers to participate in teacher training, strengthen the training of young
teachers, and improve Chinese language curiculum and teaching materials, the teachers
themselves should continue to study, strengthen the teaching methods, strengthen the class
management, the students should study and review on their own, establishing a Chinese language
environment at home. Furthermore, this study adds conception to Indonesia Chinese language
education.
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Analisis Kondisi Pendidikan Bahasa Mandarin Pada
Sekolah Avava Batam

Abstrak

Seiring dengan semakin kuatnya dan luasnya hubungan antara Indonesia dan Tiongkok,
semakin banyak pelajar Indonesia mulai belajar bahasa Mandarin, serta banyak orang Tionghoa
mulai membuka pendidikan bahasa Mandarin. Pendidikan bahasa Mandarin bukan hanya
mengajarkan keterampilan dalam berbahasa Mandarin, tetapi lebih jauh lagi ialah melestarikan
budaya Tionghua yang positif. Untuk memahami kondisi pendidikan bahasa Mandarin di sekolah
Avava Batam, peneliti menggunakan beberapa metode penelitian, diantaranya adalah metode
wawancara, observasi lapangan, kuesioner, dan penelitian literature, dengan tujuan menganalisis
lebih lanjut kondisi guru bahasa Mandarin, siswa, manajemen pengelolahan pembelajaran bahasa
Mandarin, kurikulum mata pelajaran bahasa mandarin, dan materi pengajaran bahasa Mandarin
sekolah Avava. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah Avava mempunyai banyak guru
bahasa mandarin perempuan, jumlah guru senior dan yunior seimbang, penghasilan cukup,
memiliki lingkungan pembelajaran bahasa Mandarin yang baik. Selain itu, sebagian besar siswa
memiliki kemahiran dasar bahasa Mandarin, motivasi belajar yang kuat untuk belajar bahasa
Mandarin. Selanjutnya, manajemen sekolah mendukung pendidikan bahasa Mandarin dengan
membangun lingkungan belajar bahasa mandarin yang baik dan ketat, dan aturan tes bahasa
Mandarin terorganisir dengan baik. Sekolah Avava mengunakan buku (YCURAKfE) |, buku teks
yang dibuatoleh guru dan buku pendidikan moral, memiliki bahan pengajaran bahasa Mandarin
yang beragam. Saat proses penelitian peneliti juga menemukan beberapa kekurangan, yaitu
kebanyakan guru bukan jurusan bahasa mandarin, beberapa siswa memiliki masalah
keterampilan bahasa mandarin, sistem penempatan kelas bahasa mandarin yang lemah, bahan
ajar tidak kompatibel dengan siswa non-Tionghoa, dan masalah lainnya. Untuk itu, penelitian ini
memberikan beberapa saran untuk memecahkan masalah, yaitu: sekolah memperkuat
manajemen pendaftar siswa, memperkuat sistem penempatan kelas bahasa Mandarin dan
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler bahasa Mandarin, sekolah mendukung guru untuk
berpartisipasi dalam pelatihan guru, memperkuat pelatihan guru muda, dan meningkatkan
kurikulum bahasa Mandarin dan bahan pengajaran. Para guru perlu melanjutkan studi,

memperkuat metode pengajaran, dan memperkuat manajemenruang kelas. Para siswa perlu

Universitas Universal



UNIVERSITAS UNIVERSAL

mendisiplinkan diri dan membangun lingkungan bahasa Mandarin di rumah. Selain itu, studi ini

melengkapi konsep pendidikan bahasa Mandarin Indonesia.

Kata kunci : Pendidikan Bahasa Mandarin Indonesia, Sekolah Avava Batam, Kondisi mengajar,

Saran mengajar
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